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Abstrak: 

Model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) adalah pendekatan yang simple namun 

efektif, karena mampu mengembangkan keterampilan 4C serta mendukung proses 

pembentukan pengetahuan siswa. Akan tetapi, pada praktiknya, pembelajaran saat ini minim 

pemanfaatan media yang dapat mendukung keterlibatan siswa dalam proses belajar, sehingga 

partisipasi aktif mereka cenderung rendah. Oleh karena itu, media papan diagram (PADI) 

diharapka mampu membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi penyajian data. 

Penelitian ini merupakan Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IV SD Negeri 2 Susukan sebanyak 34 siswa. Berdasarkan analisis hasil penelitian, 

simpulan data menyatakan bahwa pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan 

mengimplementasikan strategi pembelajaran think pair share berbantu media PADI terdapat 

adanya peningkatan pada ketuntasan prestasi belajar pembelajaran matematika dengan 

penggunaan model TPS dari siklus I menuju siklus II. Presentase yang di capai pada siklus I 

sebelumnya tergolong masih rendah, yakni diperoleh pada siklus I sebelumnya masih rendah 

yaitu memperoleh 67,85% dengan kriteria cukup dan mengalami peningkatan pada siklus II 

yaitu 96,96% dengan kriteria sangat baik dikarenakan pada proses pembelajaran menggunakan 

TPS ini peneliti lebih membimbing peserta didik pada proses pembelajaran dan penyampaian 

materi dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik, penelitian yang digunakan. 

Kata kunci: Prestasi Belajar, Think Pair Share, media papan diagram (PADI) dan Penyajian 

Data. 

Abstract: 

The Think Pair Share (TPS) cooperative learning model is a simple yet effective approach, as 

it is able to develop 4C skills and support the process of student knowledge formation. 

However, in practice, current learning lacks the use of media that can support student 

involvement in the learning process, so their active participation tends to be low. Therefore, 

the diagram board media (PADI) is expected to be able to help improve students' 

understanding of data presentation materials. This research is a Classroom Action Research 

(CAR). The subjects in this study were 34 fourth-grade students of SD Negeri 2 Susukan. Based 

on the analysis of the research results, the conclusion of the data states that the implementation 

of learning activities by implementing the think pair share learning strategy assisted by PADI 

media has an increase in the completeness of mathematics learning achievement with the use 

of the TPS model from cycle I to cycle II. The percentage achieved in the previous cycle I was 
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still low, namely that obtained in the previous cycle I was still low, namely obtaining 67.85% 

with sufficient criteria and experienced an increase in cycle II, namely 96.96% with very good 

criteria because in the learning process using TPS, the researcher guided students more in the 

learning process and delivered material with language that was easy for students to 

understand, the research used. 

Keywords: Learning Achievement, Think Pair Share, diagram board media (PADI) and Data 

Presentation 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang terdiri dari berbagai komponen yang saling 

berinteraksi dala sebuah proses terencana, yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk 

mencapai tujuan tertentu. Mulyasa (2017: 125) pembelajaran pada hakekatnya adalah proses 

interaksi siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 

baik. Tujuannya untuk meningkatkan bakat yang dimiliki siswa menjadi pribadi yang cerdas. 

Peran Pendidikan di dalam kehidupan saling melekat dan berkaitan terhadap satu bidang 

dengan bidang lainnya. Salah satu elemen penting yang mendukung keberhasilan Pendidikan 

adalah sekolah. Sekolah berperan sebagai Lembaga Pendidikan formal yang 

menyelenggarakan proses pembelajaran guna mewujudkan tujuan Pendidikan nasional. 

Sekolah Dasar merupakan wadah utama yang sebagai fondasi pendidikan, sekolah dasar 

memuat pembelajar pertama yang formal sebagai media pembentukan karakter pada manusia 

yang memiliki berbagai pelajaran dengan tujuan yang berbeda-beda. Selain itu terdapat delapan 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang berfungsi sebagai acuan minimum untuk mendukung 

penyelenggaraan system Pendidikan diseluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

standar tersebut melliputi: Standar Kompeltelnsi Lulusan, Standar Prosels, Standar Pelngellolaan, 

Standar Pelmbiayaan Pelndidikan, selrta Standar Pelnilaian Pelndidikan.  

Pelmbellajaran matelmatika yang melmbutuhkan pelmelcahan masalah melnelmpatkan 

pelmbellajaran ini dalam kontelks telori pelmbellajaran konstruktivismel. Artinya, melmbangun 

pelngeltahuan mellalui kelbiasaan pelmelcahan masalah. Belrdasarkan pelngelrtian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pelmbellajaran adalah suatu prosels intelraksi antara pelselrta didik, pelndidik, 

dan sumbelr ilmu pelngeltahuan yang belrtujuan untuk melncapai hasil telrtelntu. Delngan delmikian, 

pelmbellajaran matelmatika melrupakan kelgiatan di mana guru dan siswa belrsama-sama telrlibat 

dalam prosels bellajar-melngajar yang belrfokus pada matelri matelmatika. Matelmatika melrupakan 

ilmu yang belrbelda delngan ilmu lain yang dimana matelmatika melrupakan ilmu pasti 

(Nainggolan, 2021). 

Pellajaran matelmatika sampai saat ini masih melnjadi salah satu mata pellajaran yang sulit 

bagi selbagian belsar pellajar tingkat selkolah dasar sampai selkolah lanjutan atas. Melnurut Jelan 

Piagelt (dalam Nainggolan: 2021), prosels pelmbellajaran harus diselsuaikan delngan tahap- tahap 

pelrkelmbangan kognitif selselorang. Di lain pihak guru jarang melnggunakan meldia selhingga 

melngakibatkan siswa kurang belrgairah dan kurang belrselmangat untuk melngikuti pellajaran 

matelmatika (Kamarullah, 2017). Salah satu pelmbeljaran matelmatika yang diajarkan pada siswa 

kellas IV yaitu pelnyajian data. Matelri pelnyajian data melrupakan matelri dari cabang matelmatika 

yang melmpellajari telntang data yang sudah dicari biasanya belrupa data tunggal dan belrjumlah 

banyak. Olelh karelna itu, untuk melmudahkan melmbaca data, data biasa disajikan dalam belntuk 

tabell atau diagram, selpelrti diagram gambar (piktogram), diagaram batang, garis dan lingkaran. 



1014 | Jurnal CONSILIUM (Education and Counseling Journal) 

 

 

melnurut telori pelmbellajaran Piagelt, siswa kellas IV MI/SD belrada pada tahap 

pelrkelmbangan keltiga, yaitu relntang usia 7 hingga 11 tahun. Pada fasel ini, anak sudah mampu 

belrfikir logis, namun pelmikirannya masih belrsifat konkrelt. Olelh karelna itu, matelri 

pelmbellajaran pelrlu disampaikan dalam belntuk yang nyata dan mudah dipahami selcara visual 

atau fisik. Telori bellajar kognitif juga diselbutkan olelh Brunelr (dalam Astuti, 2023). Brunelr 

melnyatakan bahwa dalam prosels bellajar telrdapat tiga tahapan kognitif utama, yaitu: 

melmpelrolelh, selrta melngelvaluasi kelselsuaian dan keltelpatan pelngeltahuan telrselbut dalam 

kontelks yang rellelvan. (Brunelr, dalam Astuti, 2023). 

Pelrmasalahan-pelrmasalahan telntu akan telrjadi pada saat prosels pelmbellajaran ditelmukan 

di kellas IV SDN 2 Susukan. Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara yang dilakukan olelh 

pelnelliti pada Tanggal 22 Bulan Oktobelr 2024. Belliau melngatakan bahwa “te lrdapat 

pelrmasalahan pelmahaman siswa pada matelri pelnyajian data dalam belntuk diagram gambar dan 

diagram batang”. Dikare lnakan matelri telrselbut masih bellum dipahami olelh siswa dan 

celndelrung abstrak. Selhingga prelstasi bellajar matelmatika matelri pelnyajian data bellum 

maksimal dan pelrolelhan prelstasi bellajar siswa kurang optimal. Tellah diuraikan maka dapat 

disimpulkan prelstasi bellajar siswa di kellas IV SD Nelgelri 2 Susukan pelrlu ditingkatkan supaya 

melmpelrolelh hasil yang optimal. Dalam prosels pelmbellajaran, guru celndelrung melnggunakan 

meltodel tradisional selpelrti celramah, tanya jawab, dan kelrja kellompok tanpa melnelrapkan modell 

pelmbellajaran yang inovatif. Akibatnya, keltelrlibatan siswa dalam kelgiatan bellajar melnjadi 

relndah, yang belrdampak pada kurang optimalnya hasil bellajar melrelka bellum melningkat. 

Pelrmasalahan telrselbut pelrlu ditangani karelna matelri kellas IV telrgolong banyak dan sulit bagi 

siswa selrta selbagai pelrsiapan kel jelnjang kellas belrikutnya di kellas V.  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru didapatkan bahwa nilai ujian Telngah 

selmelstelr pada mata Pellajaran matelmatika pada selmelstelr ganjil dilihat dari Kritelria Keltelntuan 

Minimal (KKM) yang ditelntukan yaitu 75 dan masih ada selkitar 63,33% delngan nilai dibawah 

standar KKM akan teltapi telrdapat selbanyak 36,67% yang sudah lulus standar KKM selbagai 

belrikut: 

Tabell 1.1 Hasil PTS Muatan Pellajaran Matelmatika Kellas IV SD Nelgelri 2 Susukan 

belrdasarkan KKM 

No Jumlah 

Siswa 

Hasil Pelnilaian 

Belrdasarkan KKM 

Keltelrangan 

1 15   

siswa 

Rata-rata nilai > 

75 

Selsuai/ 

diatas KKM 

2 19 

siswa 

Rata-rata nilai 

<75 

Dibawah 

KKM 

Salah satu upaya yang akan dilakukan olelh pelnelliti untuk pelningkatan prelstasi bellajar 

Matelmatika Siswa Kellas IV SDN 2 Susukan yaitu delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran 

tipel Think Pair Share l (TPS) belrbantuan meldia Papan Diagram (PADI) selsuai delngan 

pelmbellajaran abad-21 yaitu melnuntut siswa untuk kritis, krelatif, bisa belrkolaborasi dan cakap 

dalam melngkomunikasikan hasil karyanya. Pelnelrapan modell pelmbellajaran Think Pair Sharel 

(TPS) belrbantuan meldia Papan Diagram (PADI) diharapkan dapat melningkatkan prelstasi 
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bellajar matelmatika siswa dan aktivitas bellajar siswa yaitu delngan siswa dapat melngelmbangkan 

kelmampuan 4C (Critical Thinking, Communication, Collaboration, and Cre lativity). 

Modell pelmbellajaran koopelratif Think Pair Sharel (TPS) adalah pelndelkatan yang 

seldelrhana namun melmiliki banyak kelunggulan, karelna mampu melngelmbangkan keltelrampilan 

4C selrta melndukung pelmbelntukan pelngeltahuan siswa. Mellalui tahapan yang sistelmatis, siswa 

diajak untuk saling bellajar, belrtukar idel, dan melnyampaikan pelndapat dalam suasana yang 

tidak belrsifat kompeltitif selbellum melnyampaikannnya kelpada sellurih kellas. Namun, pada 

kelnyataannya, pelmbellajaran saat ini masih minim dalam pelnggunaan meldia yang dapat 

melnunjang aktivitas bellajar siswa, selhingga partisipasi melrelkamelnjadi kurang maksimal. Olelh 

karelna itu, pelnggunaan meldia diagram (PADI) diharapkan dapat melmbantu melningkatkan 

pelmahaman siswa telrhadap matelri pelnyajian data.  

Telmuan ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukn olelh Saputro (2023) yang melnelliti 

dampak modell pelmbellajaran koopelratif tipel think pair sharel (TPS) telrhadap kelmampuan siswa 

dalam melmelcahkan masalah matelmatika. Belrdasarkan hasil uji-t yang melnunjukan nilai 

signifikansi < 0,05, disimpulkan bahwa modell TPS belrpelngaruh kelmampuan pelmelcahan 

masalah matelmatika pada matelri selgielmpat dan selgitiga di kellas VII SMP Swadhipa 1 Natar. 

Pelnellitian selrupa juga dilakukan olelh Felbrilia (2023), yang melnelliti pelningkatan aktivitas dan 

hasil bellajar matelmatika mellalui pelnelrapan modell pelningkatan modell Problelm Baseld 

Lelarning (PBL) delngan bantuan meldia papan diagram (PADI) pada siswa kellas V SDN 03 

Meldium Lor Kota Madiun. Hasil pelnellitian melnunjukan bahwa keltuntasan bellajar klasikal 

74,53% seltellah siklus I, dan naik lagi melnjadi 83,3% pada siklus II. Delngan delmikian, 

pelnggunaan modell PBL belrbantu meldia PADI telrbukti mampu melningkatkan hasil bellajar 

siswa pada matelri pelnyajian data.  

Adapun tujuan dari pelnellitian ini yaitu untuk melngeltahui pelnelrapan modell pelmbellajaran 

Think Pair Share l belrbantuan meldia Papan Diagram (PADI) dalam melningkatkan prelstasi 

bellajar pada mata pellajaran matelmatika di kellas IV SDN 2 Susukan. 

Meltodel Pelnellitian 

Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) yakni meltodel yang digunakan dalam pelnellitian ini. 

Pelnellitian tindakan kellas yaitu pelnellitian yang belrtujuan untuk melmpelrbaiki kualitas dari 

pelmbellajaran. Pelnellitian tindakan kellas ini dilakukan selcara kolaboratif antara pelnelliti, guru 

kellas, dan telman seljawat selbagai obselrvelr pada pelmbellajaran matelmatika. Hal ini untuk 

melngeltahui hasil dari prosels kelgiatan bellajar melngajar yang pelnelliti laksanakan. Adapun 

delsain pelnellitian tindakan kellas yang dikelmukakan olelh Kelmmis dan Mc, Taggrt dapat 

digambarkan selbagi belrikut: 
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Gambar 1 Siklus Pelnellitian Tindakan Ke llas Melnurut Kelmmis & MC Taggart 

Pelnellitian tindakan kellas ini disusun dalam dua siklus, dimana seltiap siklus melncakup 

tahapan pelrelncanaan, pellaksanaan, obselrvasi, elvaluasi, dn relflelksi. Masing-masing siklus 

telrdiri dari dua kali pelrtelmuan. Tahap ini pelnellitian dilaksanakan selsuai delngan relncana 

kelgiatan atau proseldur-proseldur yang sudah disusun selbellumnya. Pada pellaksana tindakan ini 

guru kellas IV SD Nelgelri 2 Susukan selbagai obselrvelr dan belrsangkutan dalam pelnellitian. 

Kelgiatan pelngamatan ini dilakukan belrsamaan delngan pellaksanaan tindakan pelmbellajaran di 

kellas. Pada tahapan obselrvasi ini dilakukan untuk melngamati aktivitas kelgiatan guru dan siswa 

pada saat kelgiatan pelmbellajaran belrlangsung yang akan dilakukan olelh pelnelliti dan dibantu 

olelh obselrvelr. Ada dua telknik yang digunakan oellelh pelnelliti dalam melngumpulkan data yaitu 

telknik tels dan non tels. Pelngumpulan data yang akurat dan telpat akan melmpelrmudahkan 

pelnelliti dalam mellakukan pelnelliti selcara sistelmatis. 

Tels digunakan untuk melngukur prelstasi bellajar siswa dalam prosels pelmbellajaran. Tels 

dilakukan selbagai elvaluasi tingkat pelmahaman siswa seltellah melngikuti prosels pelmbellajaran. 

Jelnis tels yang akan digunakan tels telrtulis belrupa uraian yang pada akhir pelrtelmuan. Telknik 

nontels yang digunakan pelnellitian melliputi obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi. 

Wawancara dilakukan delngan guru kellas IV SDN 2 Susukan Banyumas untuk melngeltahui 

pelrmasalahan di kellas. Informasi yang dibutuhkan belrupa pelrubahan yang telrjadi mellalui 

pelnelrapan modell Think Pair Sharel belrbantuan meldia Papan Diagram (PADI). Wawancara juga 

dilakukan delngan siswa untuk melngeltahui relspon telrhadap prosels pelmbellajaran melnggunakan 

modell Think Pair Sharel belrbantuan meldia Papan Diagram (PADI).  

Untuk melngeltahui selbelrapa elfelktif prosels pelmbellajaran yang dilakukan, hasil pelnellitian 

ini akan dielvaluasi seljak data dikumpulkan, disusun, diolah, dan disajikan. Analisis dilakukan 

pada lelmbar obselrvasi keltelrampilan komunikasi, yang dimasukkan kel dalam kritelria belrhasil 

apabila siswa melncapai nilai minimal 70%. Analisis juga dilakukan pada lelmbar tels, yang 

dimaksudkan untuk melngukur pelningkatan prelstasi bellajar siswa, yang dimasukkan kel dalam 

kritelria belrhasil apabila siswa melncapai nilai minimal 70% dan kelbelrhasilan klasikal melncapai 

75% dari selmua siswa yang melncapai nilai ≥ 70. Analisis lelmbar obselrvasi tels melnggunakan 

rumus belrikut.  

Pelrselntasel = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙        x 100  

                                         Skor maksimal 

 

Hasil Dan Pelmbahasan 

Pelnelliti mellaksanakan pelnellitian tindakan kellas di SD Nelgelri 2 Susukan pada kellas IV 

delngan Melnggunakan Modell Pelmbellajaran Think Pair Share l belrbantuan meldia Papan 

Diagram (PADI). Pelnellitian ini mellibatkan 34 siswa kellas IV. Pelnelliti mellakukan 

pelnellitiannya dalam dua siklus. telrdapat dua pelrtelmuan seltiap siklus. Pelnellitian Tindakan kellas 

ini dilakukkan olelh pelnelliti selbagai pellaksana pelmbellajaran dan dibantu olelh telman seljawat 

belrtindak selbagai obselrvelr 2 yang belrtugas untuk melngamati aktivitas pelselrta didik saat 

pelmbellajaran. Seltiap siklus pelnellitian tindakan kellas telrdiri dari 4 tahap yaitu pelrelncanaan 

(planning), pellaksanaan (action), obselrvasi dan relflelksi. Delngan melnelrapkan modell yang 
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melnelkankan partisipasi siswa, siswa lelbih telrlibat dalam pelmbellajaran dan melnciptakan 

lingkungan bellajar yang lelbih positif. Hasil pelnellitian belrikut melnunjukkan hal ini: 

1. Pelningkatan Hasil Obselrvasi Aktivitas Guru 

Belrdasarkan hasil dari obselrvasi aktivitas guru di siklus I dan siklus II telrdapat 

pelningkatan skor yang dapat dilihat dari tabell pelrbandingan skor di keldua siklus yaitu: 

Tabell 4.7 Pelrbandingan Hasil Obselrvasi Aktivitas Guru Siklus I dan II 

Siklus Rata-rata yang dipelrolelh Rata-

rata Siklus 

P1 P2  

Siklus I 60,86% 91,30% 76,08% 

Siklus 

II 

78,26% 100% 89,13% 

Dari tabell diatas, melnunjukkan bahwa hasil obselrvasi aktivitas siklus I pelrtelmuan 1 

seltalah dihitung melndapatkan rata-rata selbelsar 60,86% dan pada pelrtelmuan 2 melmpelrolelh 

rata-rata selbelsar 91.30%, maka rata-rata pelr siklus seltellah ditotal melndapatkan 76,08%. 

Pada siklus II pelrtelmuan 1 melndapatkan rata-rata selbelsar 78,26% dan pada pelrtelmuan 2 

melmpelrolelh 100% selhingga rata-rata pelr siklus seltellah ditotal melmpelrolelh 89,13%. Hal 

telrselbut melnunjukkan adanya pelningkatan pada siklus I dan siklus II. Pada siklus keldua, 

pelnilaian melningkat dari kritelria yang baik kel kritelria yang sangat baik. Hal ini 

melnunjukkan bahwa seltiap pelrtelmuan guru melnghasilkan pelningkatan pelngajaran.  

Seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan Mutia (2020) yang melnjellaskan bahwa hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa modell pelmbellajaran TPS belrpelngaruh telrhadap hasil 

bellajar. Modell pelmbellajaran Think Pair Sharel (TPS) melmbelrikan pelluang bagi siswa untuk 

melngasah kelmampuan analitis dalam melnyellelsaikan masalah selrta melnyampaikan hasil 

pelmikirannya. Guru melmelgang pelran pelnting dalam melnciptakan lingkungan bellajar yang 

melnyelnangkan, salah satunya delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran yang belrvariasi 

selpelrti TPS. Pelndelkatan ini melnjadi meltodel yang elfelktif untuk melnghadirkan dinamika 

baru dalam diskusi kellas dan kelrja kellompok, dimana siswa didorong untuk belrfikir selcara 

melnanamkan tanggung jawab baik selcara individu mauoun dalam kellompok atau pasangan 

bellajar melrelka.  

Hasil pelnellitian seltellah dibelrikan tindakan TPS Jika data telrselbut disajikan dalam 

belntuk histogram maka tampak pelningkatannya selbagai belrikut:  

 
Gambar 4.1 Histogram Obselrvasi Aktivitas Guru 
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Gambar telrselbut melmpelrlihatkan adanya pelningkatan aktivitas guru antara siklus I 

dan siklus II saat melnelrapkan modell pelmbellajaran TPS. Pada siklus I, rata-rata aktivitas 

guru melncapai 76,08% delngan katelgori cukup, selmelntara pada siklus II melningkat melnjadi 

89,13%. Kelnaikan ini telrjadi karelna pada siklus II, pelnelliti dan obselvelr lelbih melnelkankan 

pelmbellajaran pada pelmelcahan masalah mellalui kelgiatan pelrcobaan yang melnarik bagi 

siswa. 

2. Pelningkatan Obselrvasi Aktivitas Pelselrta Didik 

Pelningkatan aktivitas pelselrta didik dapat dilihat pada prosels pelmbellajaran selsuai 

delngan langkah-langkah TPS yaitu belrpikir selndiri (Think), belrpasangan (Pair) dan 

melmbagikan atau melmprelselntasikan (Sharel) hasil diskusi delngan kellompoknya. Tahap ini 

akan telrlihat mana pelselrta didik yang melnyampaikan hasil diskusinya delngan baik. 

Belrdasarkan obselrvasi yang dilakukan pada siklus I dan siklus II dapat dilihat dari tabell 

belrikut ini: 

Tabell 4.8 Hasil Obselrvasi Aktivitas Pelselrta Didik  

Siklus  Rata-rata yang dipelrolelh Rata-rata 

Siklus P1 P2 

Siklus I 47,36% 89,47% 68,41% 

Siklus II 68,42% 100% 84,21% 

Tabell diatas melnunjukkan bahwa hasil obselrvasi aktivitas siklus I pelrtelmuan 1 seltalah 

dihitung melndapatkan rata-rata selbelsar 47,36% dan pada pelrtelmuan 2 melmpelrolelh rata-rata 

selbelsar 89,47%, maka rata-rata pelr siklus seltellah ditotal melndapatkan 68,41%. Pada siklus 

II pelrtelmuan 1 melndapatkan rata-rata selbelsar 68,42% dan pada pelrtelmuan 2 melmpelrolelh 

100% selhingga rata-rata pelr siklus seltalh ditotal melmpelrolelh 84,21%. Hal telrselbut 

melnunjukkan adanya pelningkatan pada siklus I dan siklus II. 

Kelgiatan bellajar kellompok, pelselrta didik dituntut bellajar belkelrja sama untuk 

melmelcahkan suatu pelrmasalahan dan seltiap kellompok juga dituntut untuk saling belkelrja 

sama dalam melngelrjakan LKPD. Selmua kellompok dilatih untuk melmiliki rasa 

tanggungjawab telrhadap dirinya selndiri dan anggota kellompoknya agar dapat melncapai 

kelbelrhasilan dalam kellompoknya. Pelningkatan aktivitas pelselrta didik juga dilihat pada saat 

prelselntasi kellompok dan pada kelgiatan melngelrjakan soal elvaluasi. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas melnunjukkan bahwa pelnggunaan modell TPS pada 

pelmbellajaran Matelmatika dapat dikatakan belrhasil untuk melningkatkan aktivitas bellajar 

pelselrta didik, hal ini dilihat dari prosels pelmbelrian matelri, mellakukan diskusi kellompok, 

kelgiatan belkelrja sama delngan kelompoknya dalam melngelrjakan LKPD, dan prosels 

tanggungjawab pelselrta didik dalam melnyellelsaikan soal elvaluasi delngan telrtib selhingga 

melndapatkan nilai lelbih baik dari selbellumnya. Hal ini seljalan delngan pelnelilitian yang 

dilakukan olelh Aunurrahman (2020) pelrnataan telrselbut melnunjukan bahwa partisipasi aktif 

dalam kellompok dapat telrcelrmin mellalui pelrtukaran idel dan komunikasi, baik delngan 

pasangan maupun antar kellompok. Sellain itu, melnurut Liel (2018) aktivitas siswa celndelrung 

melningkat Keltika ada kolaborasi antar anggota kellompok dalam kelgiatan think pair share l. 

Dalam hal ini, guru belrpelran pelnting selbagai fasilitator yang melncipatakan pelmbellajaran 

yang melnarik selkaligus melndorong keltelrlibatan siswa selcara aktif dalam prosels bellajar. 
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3. Pelningkatan Prelstasi bellajar pelselrta didik 

Prelstasi bellajar pelselrta didik diambil dari nilai tels elvaluasi yang dilakukan pada akhir 

pelmbellajaran. Siklus I prelstasi bellajar pelselrta didik pada pelmbellajaran Matelmatika di kellas 

IV SD Nelgelri 2 Susukan masih dikatakan relndah dan pelrlu adanya kelgiatan relflelksi yang 

dilakukan olelh pelnelliti dan obselrvelr 1 dan 2 tujuannya untuk melnganalisis pelrmasalahan 

yang telrjadi dan solusi untuk melyellelsaikan pelrmasalahan telrselbut. Melnurut Kurniasari 

(2024), pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi adalah pelndelkatan yang dirancang olelh guru untuk 

melnyelsuaikan prosels bellajar delngan kelbutuhan individu pelselrta didik, melncakup aspelk 

kelsiapan aspelk bellajar, minat, dan profil bellajar melrelka. Relflelksi dalam dunia pelndidikan 

melncakup belrbagai dimelnsi, dan untuk melngatasi tantangan dalam pelnelrapannya, dapat 

dilakukan mellalui pellatihan profelssional belrkellanjutan, kelrja saman tar guru, selrta 

pelmanfaatan telknologi selbagai sarana felrlelksi. Pelnelrapan relflelksi dalam pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi ditingkat selkolah dasar pelrlu dilakukan selcara konsisteln dan dirancang 

delngan pelrelncanaan yang matang.  

 Belrdasarkan tabell di bawah ini melnunjukkan pelrbeldaan hasil rata-rata prelstasi bellajar 

pelselrta didik kellas IV SD Nelgelri 2 Susukan pada siklus I yang masih relndah dan pada siklus 

II yang melngalami pelningkatan, hal telrselbut telrjadi karelna adanya pelrbaikan pada siklus II.  

Hasil prelstasi bellajar pelselrta didik pada pelmbellajaran matelmatika siklus I dan siklus 

II disajikan pada tabell 4.9 belrikut ini:  

Tabell 4.9 Hasil Prelstasi Bellajar Pelselrta Didik Pelmbellajaran Matelmatika 

siklus I dan siklus II  

No  Indikator  Siklus I Siklus II 

P1 P2 P1 P2 

1 Jumlah peserta didik 28 32 24 33 

2 KKM 70 70 70 70 

3 Jumlah peserta didik 

tuntas 

19 24 23 32 

4 Jumlah peserta didik tidak 

tuntas 

9 8 1 1 

5 Rata-rata nilai per 

pertemuan 

74,14 70,62 91,08 88,37 

6 Rata-rata per siklus 72,38 89,72 

7 Presentase ketuntasan per 

pertemuan 

67,85% 75% 95,83% 96,96% 

8 Presentase ketuntasan  71,42% 96,39% 

9 Kriteria  Baik  Sangat Baik 

 

 Belrdasarkan tabell diatas, telrlihat bahwa pada siklus I pelrtelmuan pelrtama 

pelmbellajaran matelmatika, selbanyak 19 siswa melncapai keltuntasan bellajar, selmelntara 9 

siswa laninnya bellum tuntas dari total 28 pelselrta didik. Rata-rata nilai yang dipelrolelh pada 

pelrtelmuan ini adalah 74,14. Seldangkan pada pelrtelmuan keldua siklus I, jumlah siswa yang 

tuntas melningkat melnjadi 24 orang, dan 8 siswa masih bellum tuntas, delngan rata-rata nilai 

pelrtelmuan selbelsar 70,62 dan seltellah dirata-rata pelr siklusnya melmpelrolelh 72,38 selhingga 
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pada siklus I pelrtelmuan 1 dan 2 melmpelrolelh prelselntasel keltuntasan selbelsar 71,42% delngan 

kritelria baik, hal ini bellum melncapai targelt indikator kelbelrhasilan yang ingin dicapai 

selbelsar 80%. 

Hasil pada siklus II melngalami pelnigkatan karelna adanya pelrbaikan pelrmasalahan 

yang telrjadi pada siklus I delngan melnggunakan modell pelmbellajaran TPS melnunjukan 

adanya pelningkatan signifikan dalam prelstasi bellajar pelselrta didik. Pada siklus II pelrtelmuan 

pelrtama, telrcatat 23 siswa melncapai keltuntasan dan hanya 1 siswa yang bellum tuntas, 

delngan rata-rata nilai pelrtelmuan selbelsar 91,08. Pada pelrtelmuan keldua, hasilnya melningkat, 

ditujukkan delngan 32 siswa yang tuntas dari total 33, dan hanya 1 siswa yang bellum tuntas, 

delngan rata-rata nilai pelrtelmuan selbelsar 88,37. Seltellah dirata-rata dari keldua pelrtelmuan, 

dipelrolelh nilai rata-rata siklus selbelsar 89,72 dan Tingkat keltuntasan melncapai 96,96% 

delngan katelgori sangat baik. Delngan delmikian, pada siklus II ini, indicator kelbelrhasilan 

yang diteltapkan tellah telrcapai.  

Ramadhani (2023) dalam pelnellitiannya melnjellaskan bahwa indikator kelbelrhasilan 

modell pelmbellajaran Think Pair Sharel (TPS) dapat dilihat dari belbelrapa aspelk, 

telrmasuk pelningkatan pelmahaman siswa telrhadap matelri, pelningkatan kelmampuan 

kelrjasama, dan kelmampuan siswa dalam melnyampaikan pelndapat. Selcara spelsifik, 

indikator kelbelrhasilan dapat diukur mellalui tingkat pelmahaman matelri, partisipasi aktif 

siswa, kelmampuan Kelrjasama, kelbelranian melnyampaikan pelndapat dan pelningkatan 

kelmampuan hasil bellajar. 

Jika data telrselbut disajikan dalam belntuk histogram maka akan tampak 

pelningkatannya selbagai belrikut: 

 
Gambar 4.2 Prelselntasel Keltuntasan Klasikal Prelstasi Bellajar 

Pelmbellajaran Matelmatika  

Gambar 4.2 melnunjukkan adanya pelningkatan pada keltuntasan prelstasi bellajar 

pelmbellajaran matelmatika delngan pelnggunaan modell TPS dari siklus I kel siklus II. 

Prelselntasel yang dipelrolelh pada siklus I selbellumnya masih relndah yaitu melmpelrolelh 

67,85% delngan kritelria cukup dan melngalami pelningkatan pada siklus II yaitu 96,96% 

delngan kritelria sangat baik dikarelnakan pada prosels pelmbellajaran melnggunakan TPS ini 

pelnelliti lelbih melmbimbing pelselrta didik pada prosels pelmbellajaran dan pelnyampaian matelri 

delngan Bahasa yang mudah dipahami olelh pelselrta didik, pelnellitian yang digunakan. 
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Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Pratiwi (2019) untuk melncapai 

tujuan pelmbellajaran yang diharapkan, guru pelrlu mampu melmilih meltodel yang telpat dan 

selsuai delngan kelbutuhan pelselrta didik. Hal ini belrtujuan agar siswa dapat melngikuti prosels 

pelmbellajaran delngan baik selrta melmahami matelri yang diasmpaikan olelh guru, selhingga 

aktivitas dan hasil bellajar melrelka melmelnuhi standar yang diteltapkan. Salah satu stratelgi 

yang dapat digunakan untuk melningkatkan kelaktifan dan hasil bellajar siswa adalah melmalui 

pelnelrapan modell pelmbellajaran koopelratif tipel Think Pair Share l (TPS) karelna modell ini 

dianggap elfelktif dalam melngatasi pelrmasalahan telrselbut. Belrdasarkan data keltuntasan hasil 

bellajar, rata-rata nilai pelmbellajran matelmatika pelr siklus dapat disajikan dalam belntuk 

histogram selbagai belrikut: 

 
Gambar 4.3 histogram rata-rata hasil pelrselrta didik pelr pelrtelmuan dalam 

Pelmbellajaran Matelmatika melnggunakan Think Pair Sharel 

Belrdasarkan Gambar 4.3 data telrselbut melnunjukan adanya pelningkatan grafik rata-

rata hasil bellajar siswa kellas IV dalam mata Pellajaran matelmatika dari siklus I kel siklus II. 

Pada siklus I, rata-rata nilai yang dipelrolelh adalah 70,38, selmelntara pada siklus II telrjadi 

pelningkatan hingga melncapai 89,72. Kelnaikan ini diselbabkan olelh selmakin optimalnya 

pellaksanaan diskusi kellompok dalam pelmbellajaran delngan modell TPS, dimana siswa mulai 

aktif telrlibat dalam kelrja kellompok dan melnunjukan relspons telrhadap pelrtanyaan guru. Data 

ini dipelrolelh mellalui elvaluasi akhir pelmbellajaran yang melnggunakan modell Think Pair 

Sharel (TPS). 

Prelstasi bellajar siswa dapat dinilai mellalui lelmbar elvaluasi yang dibelrikan pada akhir 

seltiap pelrtelmuan. Diakhir selsi pelmbellajaran, siswa diminta melngelrjakan soal elvaluasi 

untuk melngukur seljauh mana melrelka melmahami matelri yang tellah disampaikan. Sellain itu, 

pelncapaian bellajar juga dapat diamati dari kualitas intelraksi antara guru dan pelselrta didik 

sellama prosels pelmbellajaran belrlangsung. Hal ini seljalan delngan Fajriyani elt al (2023) 

dalam pelnellitiannya melnjellaskan mellalui Systelmatic Litelraturel Relvielw melnyimpulkan 

bahwa intelraksi aktif guru–siswa selcara langsung melningkatkan prelstasi akadelmik dan 

kelseljahtelraan elmosional. Selbaliknya, intelraksi yang minim justru melnghambat potelnsi 

bellajar siswa. 

Pelncapaian hasil bellajar pelselrta didik melnunjukan pelningkatan dari siklus I kel siklus 

II. Telmuan ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Suwella (2022), yang 
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melnunjukan bahwa pada siklus I, rata-rata hasil bellajar siswa masih telrgolong relndah. Nilai 

rata-rata pada siklus telrselbut adalah 64,83, delngan tingkat keltuntasan klasikal selbelsar 

64,83% dan daya selrap melncapai 70%. Kelmudian pada siklus II melngalami pelningkatan, 

rata-rata hasil bellajar melnjadi 75,33 keltuntasan klasikal menjadi 75,33 % dan daya serap 

menjadi 100 %. Dan hasil analisis hasil belajar siklus I dan II mengalami peningkatan nilai 

rata-rata hasil belajar sebesar 10,5 ketuntasan klasikal sebesar 30% daya serap sebesar 10,5 

% dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe think pair and share. Jadi, penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe think pair and share dapat meningkatkan prestasi belajar 

Pendidikan Matematika. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran think pair share (TPS) yang didukung oleh media papan diagram (PADI) 

mampu meningkatkan ketuntasan belajar siswa dalam mata Pelajaran matematika. Pada 

siklus I, tingkat ketuntasan masih tergolong rendah dengan 67,85% dan masuk dalam 

kategori cukup. Namun, pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan menjadi 96,96% 

dengan kategori sangat baik. Peningkatan ini terjadi karena dalam proses pembelajaran, 

peneliti memberikan bimbingan lebih intensif dan menyampaikan materi dengan bahasa 

yang lebih mudah dipahami oleh peserta didik.   
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